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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya maka pada point ini 

peneliti akan menguraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemui dilapangan bahwa penggunaan lahan 

di kawasan zonasi sempadan pantai yakni berupa permukiman (1,15 ha), 

bukan permukiman (1,01 ha), perkebunan (0,98 ha), ruang terbuka hijau 

(2,09 ha), hamparan pasir (9,40 ha), muara sungai (0,70 ha), tubuh air 

lainnya (0,10 ha) dan permukaan diperkeras (0,94 ha).  

2. Berdasarkan hasil olahan data sehingga mendapatkan hasil bahwa 

persentase kesadaran masyarakat setempat kurang baik (43%). Hal ini 

disebabkan karena pengetahuan, sikap dan perilaku penggunaan lahan 

dikawasan perlindungan setempat (sempadan pantai) kurang baik.  

5.2 Saran 

1.  Masyarakat 

Melihat tingkat kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan lahan 

terhadap zonasi pantai yang kurang baik, harapanya agar lebih aktif 

mencari informasi yang berkaitan, karena memang ini semua demi 

kebaikan masing-masing agar terhindar dari bencana-bencana yang bisa 

saja kapan terjadi. 

2. Pemerintah 

Kiranya senantisa lebih memperhatikan masyarakatnya lebih 

khusus masyarakat di kawasan pesisir dengan memberikan pemahaman 

kepada masyarakat lewat sosialisai atau pun dengan cara lain yang lebih 

efisien dan mudah dijangkau dan mudah dipahami oleh masyarakat, 

sehingga informasi tersebut mudah ditangkap dan cerna oleh masyarakat 

luas. 

Selain itu juga harapan besarnya pemerintah meminimalisir dan 

mencarikan solusi yang bisa membantu masyarakat demi meminimalisir 

kebencanaan yang terjadi kapan pun itu yang sulit diprediksi. 
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Saya mahasiswa Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah  Mataram, observasi ini dimaksudkan 

sebagai alat dalam mengumpulkan data tugas akhir dengan judul : “Kajian 

Tingkat Kesadaran MasyarakatTerhadapPenggunaan Lahan di Sempadan 

Pantai Kecamatan Ampenan”. Saya menjamin kerahasian informasi yang 

diberikan dan hanya akan digunakan untuk tujuan akademik tidak untuk 

dipublikasikan serta tidak terikat dengan kepentingan pihak manapun. 

a) Mohon Bapak/Ibu/Sdra/i membaca dan memahami dengan cermat setiap 

butir pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

b) Isilah pernyataan tersebut menurut jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Sdra/i dengan memberikan tanda pada kata “ya” dan “tidak” 

serta pada huruf “abjad” yang ada. 

c) Pengisian kusioner dilakukan dengan menjawab dan memberikan tanda 

centang (√) atau tanda silang (x) pada kolom di bawah kode kriteria 

jawaban yang dipilih. 

d) Apabila ada hal-hal yang kurang jelas mengenai pengisian kuesioner ini, 

mohon tanyakan dan minta penjelasan kepada peneliti. 

1. Identitas Responden : 

Nama     :  

Alamat :  

Jenis kelamin  :  

Pekerjaan   : 

Usia  : 

Pendidikan 

terakhir 

: 

2. Pertanyaan : 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 

Apakah Bpk/ibu, Sdra/i mengetahui adanya 

peraturandaerah yang mengatur  zonasi sempadan 

pantai ? 

  

2 
Apakah Bpk/ibu, Sdra/i  pernah  mendengar 

istilahzonasi sempadan pantai ? 

  

3 Apakah Bpk/ibu,Sdra/i memahamidengan istilahbatas   
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zonasi sempadan pantai ? 

4 
Apakah Bpk/ibu, Sdra/i tahu bahwa tempat tinggalnya 

masuk kawasanzonasi sempadan pantai ? 

  

5 
Apakah Bpk/ibu, Sdra/i sebelumnya pernah 

menanyakan boleh/tidaknya tinggal dikawasan ini ? 

  

6 
Apakah Bpk/i, Sdra/i mengetahuipotensi resiko ketika 

tidak mematuhi batas zonasi sempadan pantai ? 

  

7 

Apakah Bpk/i, Sdra/i bersedia menerima resiko-resiko 

yang mungkin terjadi dikarenakan berada di zonasi 

sempadan pantai ? 

  

8 

Apabila Bpk/i, Sdra/i memahami tentang batas batas 

zonasi sempadan pantai, apakah bersedia untuk 

mematuhinya ? 

  

9 
Apakah Bpk/i, Sdra/i setuju dengan zonasi sempadan 

pantai (35 meter)? 
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